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Penelitian ini membahas mengenai perlindungan hukum yang diberikan kepada para pihak yang
mengikatkan diri ke dalam perjanjian perkawinan yang berkenaan dengan gugatan hak bersamayang
dilayangkan oleh satu pihak. serta <span style="font-size: 13.008px;">penafsiran ketentuan pasal dalam
Undang- Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan beserta peraturan perundangan lainnyayang
berkenaan dengan perjanjian perkawinan. Permasalahan yang diangkat adalah menganalisis pengaturan
tentang keabsahan Akta Autentik Perjanjian Perkawinan dan menelaah pelaksanaan hukum nasional terkait
perjanjian perkawinan.</span></p><p style="margin-left:5.95pt;">Untuk menjawab permasalahan tersebut
metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif serta penelitian data yang
digunakan adalah data sekunder dengan alat pengumpulan data studi dokumen dan pustaka . Hasil analisa
dari pendlitian ini adalah bahwa perjanjian perkawinan mulai dipilih oleh calon pasangan suami istri di
Indonesia demi melindungi aset dan kepentingan lainnya, namun masih juga menimbulkan masal ah terkait
harta bersama. Maka dari itu, perlunya notaris turut giat mensosialisasikan manfaat dan akibat hukum serta
bersikap tegas akan pembuatan perjanjian perkawinan yang harus dibuat dengan akta notarial. Hal ini
semata demi melindungi kepentingan klien.

...... This research discusses the legal protection provided to parties who bind themselves to the Prenuptial
Agreement in connection with a claim for collective rights filed by one party. Aswell as the interpretation of
the provisions of the Articlein Law No. 1 of 1974 concerning Marriage along with other laws and
regulations regarding the prenuptial agreement. The problem raised is analyzing the arrangements regarding
the validity of the Authentic Prenuptial Agreement and examining the implementation of national laws
related to the marriage agreement.</p><p style="margin-left:5.95pt;">To answer this problems, the method
used in this research is normative juridical research. The data used are secondary data with documents and
literatures study data collection tools. The result of the analysisis that the marriage agreement has begun to
be selected by the prospective husband and wife in Indonesiain order to protect their assets and other
interests, but still raises problems related to joint assets. Therefore, it it necessary for notaries to actively
socialize the benefits and consequences of the law and to be firm in the making of a marriage agreement that
must be made with a notarial deed. Thisis solely for the sake of protecting the client's assets.
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